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A. Kesmpulan.

1. Hasil penemuan penulis setelah melakukan analscama kritis terhadap
keputusarBahsu al-Masail al-DOniyyah al-Maud’iyyah Mu'tamar XXX
NU di PP. Lirboyo, Kediri, Jawa Timur, tahun 199%ndan menggunakan
teorinyavan Dijk, adalah NU merupakan salah satu organisasi keagamaa
yang memberikan apresiasi atau menerima demokrdsddnesia. Bagi
NU, demokrasi diterjemahkan sebagai tatanan yanggater hubungan
antara negara dan rakyat berdasarkan nilai-nilaiveusal, yaitu
persamaan, kebebasan, dan pluralisme. Nilai-ndesebut merupakan
nilai-nilai yang diajarkan oleh Islam untuk mewujad rahmat bagi
semua alam. Oleh karena itu, NU menganggap demoktasejalan
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Inilah sebenarpgaan yang terkandung
dalam hasil keputusd®ahsu al-Masail tersebut.

2. NU, dalam mengusung wacana demokrasi bukan senata-Gus Dur
menjadi presiden. Sekalipullu'tamar tentangBahsu al-Masiil tersebut
diselenggarakan kira-kira sebulan setelah Gus [Rupililh menjadi
presiden. Mengingat diselenggarakannfgahsu al-Masiil tersebut
sebagai bentuk responsif NU terhadap perkembangasispada saat itu.
Kondisi bangsa yang tidak menentu baik di bidangtiko ekonomi,
sosial, dan budaya mengharuskan NU untuk menggdeajgemokrasi.

Demokrasi telah kehilangan maknanya, yakni suatinsipr yang
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menempatkan rakyat menjadi pusat pengambilan ksautudalam

perubahan sosial. Demokrasi lebih dipahami danrgipeakan sebagai
alat legitimasi kekuasaan dan menjadi mekanismeerhegi, yakni,

proses penjinakan ideologis dan budaya bagi ndgdanadap masyarakat
sipil.

3. NU, Dalam mengusung demokrasi di Indonesia, memupakekuatan
yang dominan yang mampu mempengaruhi khalayak unkanena
memiliki kekuatan yang luar biasa yang tidak diknibleh kelompok lain
yaitu kepatuhan terhadap perkataan ulama melahggpan dan majlis
ta'lim. Di samping cara tradisional tersebut, Nlggumenempuh cara
modern dengan mengadakan seminar-seminar dengagangiat tema
tentang demokrasi, penyebaran buku-b&asu al-Masiil , penerbitan
buku-buku hasil pemikiran tokoh-tokoh NU tentangmoé&rasi dan
elemen-elemennya dan lain-lain. Hal inilah merupakeara NU
mengkonstruksi wacana demokrasi di tengah-tengakyarakat. Ide
tentang penerimaan demokrasi oleh NU, sebenarnkanblbarang baru.
Hal ini merupakan penjelmaan dathittah yang sebenarnya sudah ada
sejak pertama kali berdirinya NU.

B. Saran-Saran

1. Karya ini masih banyak terdapat kelemahan-kelemabaik secara
metodologis maupun substansi karena keterbatasémuk@ penulis.
Untuk itu, penulis merekomendasikan kepada parabpean untuk

memberikan masukan dan kritikan untuk penyempurpaaelitian ini.
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2. van Dijk memperkenalkan konsep analisis wacan&kréng tidak hanya
memandang dari satu dimensi saja, tetapi mengg&baongntara tiga
dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan kontekehirsgga mampu
menghasilkan analisis yang mendalam. Konsep imktithanya bisa
diterapkan di media massa saja. Namun, selain medssa pun bisa,
misalnya keputusan fatwa MUI dan lain-lain. Oleleke itu, sebaiknya

pula dikuasai oleh mereka yang berkecimpung datadi kukum Islam.



